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RINGKASAN 
Minyak jarak kepyar adalah salah satu minyak yang berasal dari tumbuhan dengan kandungan 
gliserol tririsinoleat yang hampir mencapai 90%, akan tetapi masih kurang pemanfaatannya. 
Dalam penelitian ini, gliserol tririsinoleat dalam minyak jarak kepyar akan diubah menjadi asam 
risinoleat yang kemudian akan didehidrasi menghasilkan asam linoleat dan asam linoleat 
terkonjugasi yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan minyak jarak 

kepyar mentah. Katalis -alumina digunakan dalam reaksi dehidrasi asam risinoleat menjadi 
asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi. Selanjutnya dilakukan optimasi kondisi reaksi 
dengan variasi waktu, dan suhu untuk jumlah katalis tertentu yang bertujuan untuk 
mendapatkan yield asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi yang paling  tinggi. Reaksi 
dehidrasi asam risinoleat menjadi asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi dilakukan 
dengan dengan reaksi saponifikasi minyak jarak kepyar dilanjutkan dengan netralisasi untuk 
mendapatkan asam risinoleat. Reaksi saponifikasi dilakukan dengan menambahkan sejumlah 
KOH untuk mendapatkan garam risinoleat. Asam risinoleat dipisahkan dari garam risinoleat 
dengan penambahan asam. Selanjutnya, asam risinoleat didehidrasi untuk melepas molekul 
H2O menghasilkan asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi. Dari penelitian disimpulkan 
bahwa: kondisi proses dehidrasi yang lebih baik dicapai waktu reaksi 0,5 jam, suhu reaksi 210oC 
dan persentase katalis 7% dengan yield asam linoleat sebesar 98%; kadar asam linoeat sebesar 
91,59% dicapai pada produk reaksi dengan bilangan iodin tertinggi; 
 
Luaran dari penelitian ini akan disusun dalam satu artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal 
terindek Sinta 4 selain itu juga akan dibuat poster 
 
Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) dari penelitian isolasi asam linoleat sebagai asam lemak 
esensial dari dehidrasi katalitik asam risinoleat dalam minyak jarak kepyar merupakan 
penelitian dasar untuk meningkatkan nilai tambah dari minyak jarak kepyar. Ada empat tahap 
dalam pemanfaatan minyak jarak kepyar tersebut yaitu reaksi penyabunan dari minyak jarak 
kepyar dengan kalium hidroksida, hidrolisis kalium risinoleat dengan asam klorida, pemisahan 
asam risonoleat dan dehidrasi katalitik asam risinoleat menjadi asam linoleat dan asam linoleat 
terkonjugasi 
 

minyak; penyabunan; risinoleat, dehidrasi; linoleat 
 

LATAR BELAKANG 
Minyak jarak kepyar berasal dari biji tanaman jarak kepyar Ricinus communis L yang banyak ditemukan 
di daerah yang tropis dan subtropis. Minyak jarak kepyar memiliki kandungan gliserol tririsinoleat 
mencapai 89,5% dapat digunakan sebagai bahan baku produksi asam linoleat [1]. Dalam industri kimia, 
minyak jarak kepyar dimanfaatkan sebagai bahan campuran pada makanan dan obat herbal, namun 
pengolahan lebih lanjut terhadap kandungan asam lemak nabati pada minyak jarak kepyar masih sangat 
kurang. Minyak jarak kepyar yang diperoleh dari proses pengepresan biji jarak kepyar dijual begitu saja 
tanpa diolah lebih lanjut. Gliserol tririsinoleat dalam jumlah yang tinggi yang terkandung di dalam 
minyak jarak kepyar dapat diolah menjadi asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi yang memiliki 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan  dan 

metode penelitian, hasil penelitian, kesimpulan dan luaran penelitian  

Kata kunci maksimal 5 kata dipisahkan dengan titik-koma 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



 

nilai jual tinggi dan dimanfaatkan pada industri cat [3]. Dalam penelitian ini akan dilakukan peningkatan 
kegunaan minyak jarak kepyar sebagai bahan baku yang lebih bermanfaat dan bernilai jual lebih tinggi 
dengan mengolahnya menjadi asam linoleat [9,12-linoleic acid] dan asam linoleat terkonjugasi [9,11-
linoleic acid]. Mencari kondisi optimum pada reaksi dehidrasi asam risinoleat menjadi asam linoleat dan 

asam linoleat terkonjugasi dengan variasi waktu dan  suhu untuk jumlah katalis -alumina tertentu. 
Asam risinoleat tersebut dihasilkan dari reaksi saponifikasi dengan larutan KOH terhadap minyak jarak 
kepyar dan diikuti dengan reaksi netralisasi dengan HCl serta pemisahan asam risinoleat dari campuran 
hasil reaksi lainnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Minyak jarak kepyar memiliki kandungan gliserol tririsinoleat yang mencapai 89,5% disusul 
dengan gliserol trilinoleat 4,2%, gliserol trioleat 3%, gliserol tristearat 1%, gliserol tripalmitat 
1%, gliserol dihidroksistearat 0,7%, gliserol trilinolenat 0,3%, dan gliserol trieikosanoat 0,3% 
[5]. Saponifikasi dilakukan untuk memecah gliserol tririsinoleat menjadi asam risinoleat dan 
gliserol [4]. Saponifikasi pada minyak jarak kepyar dapat dilakukan dengan menggunakan 
larutan NaOH [5] atau KOH [6] kemudian dinetralisasi dengan HCl atau H2SO4 [5]. Reaksi 
saponifikasi minyak jarak kepyar menggunakan KOH dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut:  
 

                                                         
Minyak jarak kepyar               Kalium hidroksida                     Kalium risinoleat (sabun)              Gliserol 

Gambar 1. Reaksi saponifikasi minyak jarak kepyar menggunakan KOH [6]. 
 

 
Kalium risinoleat (sabun)              Asam klorida                       Asam risinoleat          Kalium klorida 
 

Gambar 2. Reaksi netralisasi kalium risinoleat (sabun) menggunakan HCl [5] 
Larutan HCl ditambahkan ke dalam kalium risinoleat (sabun) untuk mengubah kalium risinoleat 
(sabun) menjadi asam risinoleat dan KCl [5]. Selanjutnya hasil netralisasi yang mengandung 
asam risinoleat, gliserol, dan KCl dapat dipisahkan dengan menggunakan corong pisah. Di 
dalam corong pisah campuran akan membentuk dua fasa dimana fasa atas merupakan asam 
risinoleat, sedangkan fasa bawah merupakan senyawa lain yaitu: gliserol, KCl dan air yang 
berasal dari larutan KOH dan larutan HCl [5]. Asam risinoleat dapat diubah menjadi asam 
linoleat dan asam linoleat terkonjugasi melalui proses dehidrasi [10]. Perubahan asam 
risinoleat yang memiliki satu ikatan rangkap menjadi asam linoleat dan asam linoleat 
terkonjugasi yang memiliki dua ikatan rangkap akan menyebabkan kenaikan bilangan iodin [9]. 
Data perbandingan tentang jenis katalis, suhu, waktu, jumlah katalis, kadar asam linoleat dan 
asam linoleat terkonjugasi dalam penelitian terdahulu mengenai dehidrasi minyak jarak kepyar 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan 

(road map) dalam bidang yang diteliti. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan 
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Tabel  1. Penelitian Terdahulu Tentang Dehidrasi Asam Risinoleat Pada Minyak Jarak Kepyar 

Jenis Katalis Kondisi Reaksi Kadar Asam Linoleat & Asam 
Linoleat Terkonjugasi (%) 

Referensi 

P2O5 • Suhu: 100 - 225°C 
• Waktu: 1- 4 jam 
• Jumlah katalis: 1- 5% 

53,56 
 

[10] 

P2O5 

 
• Suhu: 125 - 175°C 
• Waktu: 1 - 4 jam  
• Jumlah katalis: 2% 

77,85 [11] 

NaHSO3 dan zeolit 
 

• Suhu: 230°C 
• Waktu: 24 jam  
• Jumlah Katalis: 2%  

93,9 [13] 

NaHSO4 • Waktu: 20 - 80 menit  
• Suhu: 200-250°C 

35,3 
 

[14] 

NaHSO4 • Waktu: 5 - 30 menit  
• Suhu: 250°C 
• Dengan bantuan 
microwave 

92,3 [7] 

KOH • Waktu: 8 jam  
• Suhu: 50 -180°C 

- [8] 

Al2O3 • Waktu: 2 jam  
• Suhu: 150°C 
• Rasio Mol minyak : 
mol Al2O3 adalah 1:1 

- [10] 

 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa minyak jarak kepyar dapat didehidrasi dengan menggunakan 
suhu berkisar 100-250°C dengan berbagai macam katalis dimana peningkatan jumlah katalis 
akan meningkatkan kadar asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi yang terbentuk, namun 
pada jumlah katalis tertentu kadar asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi akan kembali 
menurun karena terjadi reaksi samping [9,10]. Selain itu dari Tabel 1 dapat dilihat juga bahwa 
seiring bertambahnya waktu, maka kadar asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi akan 
cenderung meningkat [10]. Reaksi dehidrasi merupakan reaksi endotermik dan memerlukan 
panas yang cukup tinggi untuk bereaksi, sehingga perlu digunakan katalis untuk 
mempermudah dan mempercepat reaksi [9,10]. Dari Tabel 1 terlihat juga bahwa katalis yang 
dapat digunakan adalah katalis yang memiliki sifat dapat  mengdehidrasi. Jumlah katalis tidak 
dihitung secara stoikiometri karena sesudah terbentuknya produk maka katalis akan lepas 
kembali untuk mengaktivasi molekul lain yang belum bereaksi [11]. Dalam penelitian ini 
menggunakan ɤ-alumina karena memiliki luas permukaan yang besar yaitu sekitar 200 
m2/gram   dan memiliki sifat mekanik yang kuat. ɤ-alumina dapat mengadsorpsi air dengan 
mengikat molekul air pada permukaan ɤ-alumina kemudian melepaskan kembali molekul air 
tersebut dengan pemanasan [17]. Dehidrasi asam risinoleat menjadi asam linoleat dan asam 
linoleat terkonjugasi dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 



 

 
 
Gambar 3. Dehidrasi asam risinoleat menjadi asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi 
 
Asam lemak mudah teroksidasi dengan oksigen pada suhu tinggi. Oksidasi menyebabkan 
minyak mengalami kerusakan [18]. Kondisi vakum dan pengaliran gas yang bersifat inert 
selama reaksi dehidrasi mencegah terjadinya reaksi oksidasi minyak dan udara. Gas yang 
bersifat inert, misalnya gas nitrogen, helium, argon, dan lain-lain [9, 10]. Penentuan kadar 
dapat dilakukan dengan menggunakan alat HPLC untuk mengetahui penurunan kadar asam 
risinoleat dan kenaikan kadar asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi [19]. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh M. Sitorus [11] dilakukan dehidrasi menggunakan katalis -

alumina. Dalam penelitian ini katalis yang digunakan adalah -alumina yang memiliki luas 
permukaan lebih besar dibanding alumina dan memiliki kemampuan adsorpsi yang lebih besar 
dibanding dengan alumina. Kondisi optimum reaksi akan ditentukan sehingga diharapkan 
penggunaan katalis alumina dalam penelitian ini dapat menghasilkan kadar asam linoleat dan 
asam linoleat terkonjugasi yang tinggi. Hipotesa yang bisa diajukan adalah sebagai berikut:  
1. Bahwa terhadap minyak jarak kepyar dapat dikenakan reaksi saponifikasi dengan bantuan  
KOH membentuk sabun kalium risinoleat dan gliserol. Selanjutnya terhadap sabun kalium 
risinoleat dan gliserol dapat dikenakan reaksi netralisasi dengan HCl membentuk asam 
risinoleat dan KCl. Kemudian asam risinoleat bisa dipisahkan dari gliserol dan KCl dengan 
corong pisah; 2. Bahwa terhadap asam risinoleat bisa dikenakan reaksi dehidrasi dengan katalis 

-alumina dalam suasana inert membentuk asam linoeat, asam linoleat terkonjugasi dan air. 
Selanjutnya asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi bisa dipisahkan dari air dengan 
penguapan. 
Kebaruan  dalam penelitian ini adalah optimasi reaksi dehidrasi dengan menggunakan katalis 

-alumina belum banyak dilaporkan. Dalam penelitian ini akan ditentukan kondisi reaksi untuk 
mendapatkan yield optimum asam risinoleat melalui reaksi dehidrasi.  
 
 

METODE 
Alat dan bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat labu leher tiga yang dilengkapi dengan  
pemanas, pengaduk magnetic stirrer, oil bath, termometer, pengalir gas nitrogen, kondensor 
dan pompa vakum. Selain itu corong pisah, labu erlenmeyer, buret, gelas ukur, gelas beaker, 

Metode yang digunakan untuk penelitian tidak lebih dari 600 kata. Bagian ini harus 

menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan selama penelitian dalam bentuk tulisan dan 

ilustrasi/ gambar. Format gambar/ ilustrasi dapat berupa file JPG/PNG. Bagian ini harus jelas 

menggambarkan proses penelitian secara utuh (dari awal hingga akhir) beserta tahapannya 

dengan jelas. Kontribusi masing-masing anggota dapat dituliskan di sini. 



 

kaca arloji, botol timbang, neraca analitik, statif dan klem, pipet volume, batang pengaduk, dan 
alat instrumen HPLC. Bahan untuk penelitian ini adalah minyak jarak kepyar yang dibeli dari PT. 
Darjeeling Sembrani Aroma, KOH dibeli dari PT. Merck digunakan untuk reaksi saponifikasi 
minyak jarak kepyar agar didapatkan sabun yang lunak, HCl dibeli dari PT. Merck digunakan 
untuk netralisasi sabun kalium risinoleat. HCl tersebut dipilih karena titik didih HCl rendah 
sehingga sisa-sisa HCl yang belum terpisahkan bisa sepenuhnya terbuang saat dehidrasi, dan 
ɤ-alumina dibeli dari PT. Merck sebagai katalis untuk dehidrasi asam risinoleat menjadi asam 
linoleat dan asam linoleat terkonjugasi.  
 
Reaksi dehidrasi  
a. Tahap reaksi saponifikasi membentuk kalium risinoleat dan netralisasi kalium risinoleat 
membentuk asam risinoleat. 
Reaksi dehidrasi dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan reaksi saponifikasi yang 
bertujuan untuk memisahkan asam risinoleat dari minyak jarak. Prosedur saponifikasi dan 
netralisasi dilakukan sesuai dengan penelitian sebelumnya [19]. Sebanyak 200 gram minyak 
ditambahkan 200 mL KOH 5 M dalam etanol, kemudian dipanaskan dan diaduk selama 2 jam 
pada suhu 68°C. Selanjutnya campuran didinginkan, kemudian ditambahkan 200 mL HCl 5 M 
sambil diaduk selama 2 jam lalu dimasukkan ke dalam corong pisah dan dibiarkan selama 24 
jam. Setelah 24 jam akan membentuk campuran dua fasa. Fasa di bagian atas merupakan asam 
lemak risinoleat, sedangkan fasa di bagian bawah merupakan KCl dan gliserol. Fasa atas 
kemudian dipisahkan dari campuran KCl dan gliserol dilanjutkan dengan penambahan n-
heksana. Campuran asam risinoleat dan n-heksana kemudian dimasukkan kembali ke dalam 
corong pisah. Selanjutnya dilakukan distilasi untuk mendapatkan asam risinoleat. 
 

b. Tahap reaksi dehidrasi katalitik asam risinoleat menggunakan katalis -alumina membentuk 
asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi. Prosedur reaksi dehidrasi sebagai berikut: 
Sebanyak 50 gram asam risinoleat dan sejumlah katalis ɤ-Al2O3 dimasukkan ke dalam labu leher 
tiga yang dilengkapi dengan pengaduk magnetic stirrer, pemanas oil bath, kondensor dan 
pompa vakum. Persentase katalis yang digunakan sekitar 7%. Kemudian dialirkan gas nitrogen 
ke dalam labu leher tiga selama beberapa menit, selanjutnya pemanasan dilakukan sampai 
mencapai suhu reaksi. Selama reaksi berlangsung gas nitrogen tetap dialirkan. Pada reaksi 
dehidrasi ini dihasilkan asam linoleat, asam linoleat terkonjugasi dan air. Kemudian hasil reaksi 
asam linoleat dan asam linoleat terkonjugasi bersama katalis akan tetap berada di dalam labu, 
sedangkan air akan menguap dan akhirnya mengembun. Selanjutnya, hasil asam linoleat dan 
asam linoleat terkonjugasi dipisahkan dari katalis.  
Reaksi dehidrasi katalitik ini dilakukan berturut-turut: dengan variasi waktu reaksi berkisar 0,5-
2,5 jam; dengan variasi suhu berkisar 200-240°C dan dengan jumlah katalis sekisar 7%. Dengan 
variasi kedua variabel tersebut akan didapatkan kondisi optimum yaitu kondisi waktu dan  suhu 
yang menghasilkan asam linoleat dengan yield maksimum.  
 
 
Karakterisasi hasil reaksi dehidrasi 
Kadar asam risinoleat hasil reaksi saponifikasi ditentukan dengan menggunakan kromatografi 
cairan performa tinggi (HPLC). Selanjutnya hasil reaksi dehidrasi yaitu asam campuran asam 
linoleat dan asam linoleat terkonjugasi ditentukan bilangan iodinnya dengan menggunakan 
prosedur yang dijelaskan di bawah ini. Kemudian kandungan asam linoleat ditentukan juga 
dengan menggunakan kromatografi cairan perforna tinggi (HPLC). 
 



 

Penentuan bilangan iodin  
Prosedur penentuan bilangan iodin adalah sebagai berikut: Sebanyak 0,1 - 0,5 gram sampel 
ditimbang dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 500 mL yang tertutup, kemudian 
ditambahkan 20 mL CHCl3. Ditambahkan 25 mL larutan wijs dengan pipet (dengan cara yang 
sama dibuat larutan blanko). Kemudian larutan disimpan dalam botol kaca gelap pada suhu 
kamar selama 30 menit. Lalu ditambahkan 20 mL larutan KI 15% dan 100 mL air. Setelah itu 
botol ditutup dan dikocok dengan hati-hati. Titrasi dilakukan dengan larutan 0,1 N Na2S2O3 

dengan menggunakan indikator amilum [20]. Selanjutnya bilangan Iodin dihitung dengan 
persamaan: 
 

Bilangan iodin = 
(V  Na2S2O3(b) − V  Na2S2O3(s)) × N  Na2S2O3 × 12,69

m sampel
 

 
Sampel hasil dehidrasi dengan nilai bilangan iodin lebih daripada 130 menunjukkan bahwa 
asam linoleat sudah terbentuk. Yield asam linoleat yang terbentuk dihitung dengan 
persamaan: 
 

Yield asam linoleat total= 
massa asam linoleat total yg diperoleh dari proses dehidrasi

massa asam risinoleat mula−mula
 x 100% 

 

HASIL PENELITIAN DAN LUARAN 
HASIL PENELITIAN  
 
Pengaruh waktu dan suhu terhadap yield Asam Linoleat 
Hasil penelitian hubungan antara waktu terhadap yield asam linoleat total disajikan pada Gambar 4 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

…… 
 
 
 

Gambar 4.  Hubungan Antara Waktu Terhadap Yield Asam Linoleat Total untuk Berbagai Suhu 

Hasil pelaksanaan penelitian dan luaran dijelaskan di bagian ini secara ringkas tidak lebih dari 

1000 kata. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 

tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang 

relevan dan terkini. 
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Yang dimaksud dengan yield asam linoleat adalah massa asam linoleate dan asam linoleat 
terkonjugasi hasil reaksi setelah dimurnikan terhadap massa asam risinoleat mula-mula yang 
dinyatakan dalam persentase. Dari Gambar 4 terlihat bahwa dengan makin lama waktu reaksi 
dari 0,5 sampai 2 jam menunjukkan bahwa yield asam linoleat total menurun. Hal ini 
disebabkan oleh karena struktur molekul dari asam linoleat yang karena memiliki 2 ikatan 
rangkap dua itu memiliki kecenderungan untuk mengadakan reaksi polimerisasi. Kondisi 
terjadinya reaksi polimerisasi ini ditandai dengan hasil reaksi yang berwarna coklat keruh. 
Kondisi itu dialami juga khususnya pada suhu reaksi di atas 210oC.  Kondisi yang relatif baik 
yang memberikan yield tertinggi dicapai pada waktu reaksi 0,5 jam dan suhu 2100C dengan 
yield asam linoleat sebesar 98%. 
 
Pengaruh waktu dan suhu terhadap bilangan Iodin 
Hubungan antara waktu dan suhu terhadap bilangan iodin disajikan pada Gambar 5 sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Hubungan antara waktu terhadap bilangan iodin untuk berbagai suhu 
 
Bilangan iodin digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan ikatan rangkap di dalam suatu 
senyawa asam karboksilat tidak jenuh. Senyawa asam risinoleat mengandung satu ikatan 
rangkap 1 dan senyawa asam linoleat mengandung dua ikatan rangkap. Asam linoleat 
mempunyai bilangan iodine di atas 130. Dari Gambar 5 terlihat bahwa untuk semua percobaan 
yang dilakukan didapatkan bahwa nilai bilangan iodin dari produk reaksi semuanya di atas 130. 
Ini berarti bahwa secara kualitatif asam linoeat sudah terbentut dari proses dehidrasi asam 
risinoleat. Dari gambar yang sama dapat dilihat bahwa makin lama waktu reaksi menunjukkan 
bahwa nilai bilangan iodin dari produk reaksi menurun. Hal ini menunjukkan bahwa makin lama 
waktu reaksi akan memberi kesempatan bagi asam linoleat yang terbentuk mengadapan reaksi 
polimerisasi membentuk senyawa polimer baru. Oleh karena itu ikatan rangkap dalam produk 
juga menurun. Akibatnya bilangan iodin juga menurun. Nilai bilangan iodin tertinggi dicapai 
pada waktu reaksi 0,5 jam dan suhu reaksi 220oC. 
 
Keefektifan katalis γ-Al2O3 (gamma almunina) 
Dengan melihat bahwa nilai yield asam linoleat total sebesar 98% yang dicapai pada waktu 
reaksi 0,5 jam dan suhu 210oC menunjukkan bahwa katalis gamma alumina dengan jumlah 
sekitar 7% dari berat asam risinolet cukup efektif untuk dehidrasi asam risinoleat membentuk 



 

asam linoleat. 
 
Indentifikasi persentase massa asam linoleat dalam produk dehidrasi 
Indentifikasi keberadaan asam linoleat diuji dengan kromatografi cairan performa tinggi 
(HPLC). Untuk analisis terhadap produk dengan bilangan iodin tertinggi memberikan data 
sebagai berikut. Di dalam produk dehidrasi tidak terdeteksi adanya asam risinoleat artinya 
semua asam risinoleat terkonversi seluruhnya menjadi asam linoeat. Waktu retensi untuk 
asam linoelat adalah 6 menit, sedangkan retensi waktu untuk asam linoleat terkonjugasi pada 
19 menit dengan kadar asam linoleat sebesar 91,59% dan kadar asam linoleat terkonjugasi 
sebesar 0,13%. Kadar asam linoleat masih perlu ditingkatkan agar memenuhi persyaratan 
untuk digunakan sebagai asam lemak esensial dengan mengisolasinya atau memisahkannya 
dari komponen-komponen asam-asam karboksilat lainnya secara distilasi.  
 
Luaran  
Luaran yang segera dipenuhi adalah 
1. Poster untuk publikasi secara visual dan 
2. Publikasi di jurnal terakresitasi. 
 
 

KESIMPULAN KENDALA PELAKSANAAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
1.Kesimpulan 
a. Kondisi proses dehidrasi yang lebih baik dicapai waktu reaksi 0,5 jam, suhu reaksi 210oC dan 
persentase katalis 7% dengan yield asam linoleat sebesar 98%; 
b. Kadar asam linoeat sebesar 91,59% dicapai pada produk reaksi dengan bilangan iodin 
tertinggi; 
 
Kendala 
1. Labaratorium penyedia jasa analisis tidak memiliki standar untuk menganalisis produk 

reaksi dengan senyawa penyusun: asam risinoleat, asam linoleat dan asam linoleat 
terkonjugasi, sehingga penulis harus membeli ketiga standar tersebut; 

2. Waktu yang tersedia untuk melaksanaan penelitian yang relatif singkat dan kurang dari 6 
bulan; 

 
Rencana tindak lanjut 
1. Membuat poster publikasi; 
2. Submit manuskrip ke penerbit jurnal terakreditasi 
 
  

Kesimpulan kendala pelaksanaan dan rencana tindak lanjut penelitian dijabarkan pada bagian ini 

dengan tidak lebih dari 500 kata, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran 

penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. Tindak lanjut penelitian dapat 

berupa rencan amendatang dan juga luaran tambahan yang mungkin bisa dihasilkan dengan 

selesainya penelitian ini. 
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